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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh konflik internal Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) pada tahun 2004 -
2007 yang lebih berat ketimbang konflik internal yang melanda partai ini pada tahun 2001 - 2002. Oleh
karenaitu penelitian ini dilakukan untuk mencari jawaban mengapa konflik tahap keduaitu dapat terjadi.
Peneliti menempatkan reposisi Saifullah Y usuf dan penonaktifan Alwi Shihab dan Saifullah Y usuf sebagai
faktor pemicu terjadinya konflik intemal PKB.

Sebagai pijakan teoritis, penelitian ini menggunakan teori politik sebagai berikut; Pertama, konflik polltik
yang diaiukan oleh Lewis A. Coser, George Simmel, Austin Ranney, Albert F. Eldridge, Ralf Dahrendorf,
Jacob Bercovitch, Paul Conn, dan Maurice Duverger. Kedua, tentang konflik yang melanda NU saat
berkiprah di lapangan politik, baik dalam hubungannya dengan pihak luar maupun konllik yang terjadi
diantara sesama fungsionaris NU, dipicu oleh faktor pragmatis yang terkait dengan perebutan posis atau
kursi kekuasaan diantara elite partai. Analisisini dikemukakan oleh Deliar Noer, Bahtiar Effendy, dan Kang
Y oung Soon. Kgjian ini juga menggunakan konsep faksionalisme politik yang digjukan oleh Frank P.
Belloni dan Dennis C. Buller serta Jacob Beroovitch. Ketiga, pergeseran nilai ketaatan antara di pesantren
yang berlangsung dengan model patron - client dimanakiai menduduki posisi sentral (ditaati) namun hal itu
tidak otomatis terjadi ketika berada di dunia politik. Teori yang dipergunakan adalah James Scott, Maswadi
Rauf, Robert Michele, Karl D. Jackson dan Lucian W. Pye, serta Machrus Irsyam.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sedangkan teknik analisis data menggunakan deskriptif
analitis. Dalam penelitian ini digunakan dua metode pengumpulan data yaitu: Pertama, studi literatur yang
meliputi penelusuran buku-buku, dokumen/arsip partai politik, klipping koran, majalah, jurnal, dan berbagai
sumber lainnya yang relevan dengan masalah penelitian ini. Kedua, wawancara mendalam (indepth
interview) terhadap informan terpilih dengan menggunakan pedoman wawancara.

Temuan di lapangan menunjukkan: (1) Faktor pemicu terjadinya konflik internal PKB adalah reposisi
Saifullah Y usuf dari jabatan Sekretaris Jenderal Dewan Tanfidz DPP PKB dan penonaktifan Alwi Shihab
dan Saifullah Y usuf dari jabatan Ketua Umum Dewan Tanfidz DPP PKB dan Ketua Dewan Tamidz DPP
PKB; (2) Keberpihakan kiai khos yang tergabung dalam Forum Langitan dan Abdurrahman Wahid kepada
salah satu kubu memperberat bobot konflik internal PKB; (3) Penyelesaian konflik secara organisasi,
hukum, politik, dan kultural tidak mampu menghindarkan PKB dan perpecahan; (4) Keluarnya kubu Alwi
Shihab dan Saifullah Y usuf dari PKB menunjukkan kemenangan kubu Abdurrahman Wahid dan Muhaimin
I skandar.

Implikasi teoritis menunjukkan: Pertama, konflik internal yang melanda PKB dipicu oleh masalah yang
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bersifat pragmatis yakni terkait dengan perebutan posisi atau jabatan didalam partai. Faktor pemicu yang
bersifat pragmatisitu tidak hanya berlaku katika kalangan nahdliyin bergabung dengan komponen bangsa
yang lain, seperti ditunjukkan oleh studi Deliar Noer (kasus NU keluar dari Masyumi) dan Bahtiar Effendy
(kasus NU keluar dari PPP), namun studi ini menunjukkan bahwa faktor pragmatisitu juga berlaku saat
konflik diantara sesama fungsionaris partai yang dilahirkan oleh kalangan nahdliyin terjadi. Studi Kang

Y oung Soon yang menyimpulkan bahwa Konfiik merupakan ?salah satu tradisi NU? pada akhirnya perlu
ditambah dengan penjelasan bahwa konflik yang dipicu oleh masalah pragmatisme kekuasaan merupakan
salah satu tradist NU". Memang pernah ada konflik karena faktor ideologi, namun pragmatisme kekuasaan
seringkali menjadi motif di balik perseteruan NU dengan pihak lain ataupun dengan sesama kalangan
nahdliyin seperti terlihat pada kasus konflik internal PKB.

Kedua, terjadi pergeseran nilai dalam hubungan kiai - santri dalam tradisi pesantren yang menganut pola
hubungan patron - klien ketika kalangan nahdliyin berkiprah di wilayah politik. Kasus konflik internal PKB
ini menunjukkan bahwa sikap saling percaya yang menjadi unsur pembentuk budaya pesantren bisa berubah
karena masal ah pragmatisme kekuasaan. Perubahan itu terlihat dengan posisi dan sikap yang diambil kiai
khos yang tergabung dalam Forum Langitan yang semula menjadi pendukung Abdurrahman Wahid kini
berbalik menjadi saling berhadapan. Alwi Shihab yang dulu didukung Abdurrahman Wahid untuk menjadi
Ketua Umum Dewan Tanfidz DPP PKB pada muktamar luar biasa PKB di Y ogyakarta jugakini berbalik
menjadi lawan politik Abdurrahman Wahid.

...... The research is based on the internal conflict of the Nation Awakening Party (PKB) 2004 - 2007. This
conflict is more serious than the conflict within the party that occurred in 2001 - 2002. It aimsto answer the
reason behind the second phase of the conflict. The researcher considers the reposition of Syaifullah Y usuf
and the termination of Alwi Shihab dan Saifuilah Y usuf from their position in the Central Board of PKB as
the main factor that triggers the conflict.

To strengthen the study, the researcher applies some political theories in supporting his argument and
analysis. First, the theory of political conflict by Lewis A. Coser, George Simmel, Austin Ranney, Albert F.
Eldridge, Ralf Dahrendorf, Jacob Bercovitch, Paul Conn, and Maurice Duverger. Second, the tradition of
pragmatism within NU elitesin gaining political powersisacrucial aspect in analyzing thisissue. This
anaysisisintroduced by Deliar Noer, Bahtiar Effendy, and Kang Y oung Soon. The study also uses the
concept of political factionalism initiated by Frank P. Belloni and Dennis C. Buller and Jacob Bercovitch.
Third, the changing of obedience concept (patron-client relation) in pesantren tradition in which the high
authoritative role of kyai within religious circles no longer guarantee the same respectful attitudes of his
followersin political practices. This approach has been used by James Scott, Nlaswadi Rauf, Robert
Michele, Karl D. Jackson, Lucian W. Pye, and Nlachrus Irsyam.

In conducting the study the researcher uses a qualitative method while descriptive analysisis applied in
examining the data. Two approaches are used in collecting data- First, the literature research through
searching and classifying all relevant documents such as pnmary books, political documents, newspapers
coverage and joumals. Second, in-depth interview that involves selective respondents by asking some
structured questions.



The research offers significant findings that are; (1) the triggering factor toward the intemal conflict of PKB
ismainly caused by the reposition of Saifullah Y usuf as the Secretary General of the Central Board of PKB
and termination Alwi Shihab and Saifullah Y usuf as the General Chairman and Chairman of the Central
Board of PKB (2) The support to one of the conflicting parties from the special charismatic kyai (Kyai
Khos) either from Forum Langitan's and Abdurahman Wahid's faction has contributed in increasing tension
and conflict (3) Conflict resolutions through organizational, legal and cultural approaches are not ableto
resolve the friction (4) The decision of Alwi Shihab and Saifullah Y usuf 's faction to form a new party apart
from PKB has showed the success of Abdurrahman Wahid dan Muhaimin Iskandar’s faction in winning the
conflict.

In general this study shows significant theoretical implications: First, the internal conflict that occurred
within PKB ismore triggered by pragmatic issues that are related to power distributions in structural
positions. This pragmatic issue not only always occurs when the party worked together with other groups as
indicated by Deliar Noer (the withdrawal of NU from Masyumi) and Bahtiar Effendy (the withdrawal of NU
from PPP) but also happened when it fonned its own party (PKB) The study of Kang Y oung Soon which
concludes that conflict is 7one of NU tradition’ finally should be given a further explanation that 2the
conflict that is triggered by pragmatic interests toward the power is one of NU tradition.” it istrue that an
ideological factor also contributes to the conflict but again the pragmatism in achieving the power still
dominate the motive of friction between NU and other groups or even within NU's elites asindicated in
amost internal conflict of PKB.

Second, the involvement of kyai in political arena causes the changing pattem and values of relation (kyai-
santri patron). The case of the internal conflict among PKB?s elites shows that the mutual trust as a symbol
of pesantren tradition which has been established for long may change merely caused by the pragmatic
power. This change can be observed from the stance and position of the Kyar' Khos who form Forum
Langitan that initially supported Abdurahman Wahid but drastically against him. Alwi Shihab who was
supported by Wahid in securing the position of the General Chairman of PKB in an extraordinary congress
in Y ogyakarta then has showed his resistance as well.



